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Abstrak

Di Indonesia sudal

a adalah Bandung Tectona
sebagai klub bola voli yang tlet bola voli dari mulai usia
dini sampai profesional. K menjadi alasan utama yang
mendasari atlet lebih memil er profesional, adalah salah
satu alasan utama bagi atlet untuk memulai berwira sebelum penisun. Kondisi ini menarik peneliti untuk
mengetahui lebih jauh kesiapan masa transisi ini yaitu bagaimana bekal pengetahuan wirausaha para atlet dan
bagaimana pengaruh nya terhadap minat berwirausaha mereka.

Penelitian ini men

escriptive causality resear penelitian berupa atlet voli

yang tergabung dalam klub a Bandung. Sampel p 100 responden, yang dipilih

menggunakan teknik Lame serta analisis regresi linier

ng digunakan melip

sederhana. Temuan peneliti bahwa tingkat pem p kewirausahaan tergolong

baik, dengan persentase se itu, minat atlet dal a menunjukkan hasil yang

positif, dengan nilai sebesa ti memiliki pengaruh yang

ari t tabel = 1,694. dengan

jut, pengetahuan ki
signifikan dan positif terha aha. Dengan nilai
signifikasi = 0,00, dengan ko

Kesimpulan peneliti Bandung Tecona tentang
kewirausahaan cukup baik da dan signifikan terhadap minat
berwirausaha para atlet.

Kata kunci : kewirausahaan, minat be

Abstract

In Indonesia, there are many volleyball sports developments, one of which is Bandung Tectona as a volleyball
club based in Bandung City. Play an active role in developing volleyball athletes from an early age to professional.
Physical conditions such as chronic injuries or physical fatigue are often the main reasons why athletes prefer to
retire at a young age. The transition to life after a professional career is one of the main reasons for athletes to start

entrepreneurship before retirement. This condition is interesting for researchers to find out more about the readiness
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for this transition period, namely how athletes are equipped with entrepreneurial knowledge and how this influences
their entrepreneurial interest.

This study applies a descriptive causality research method, with the object of research in the form of volleyball athletes
who are members of the Tectona volleyball club in Bandung City. The research sample amounted to 100 respondents,
who were selected using the Lameshow technique. The approach used includes descriptive methods and simple linear
regression analysis. The research findings indicate that athletes' level of understanding of entrepreneurship is good,
with a percentage of 74.4%. In addition, athletes' interest in entrepreneurship also showed positive results, with a
value of 79.90%. Furthermore, entreWith the calculated t value = 11,859 from the t table = 1.694. with significance
= 0.00, with an influence contribution of: 58, 90%,

The conclusion of this re edge Tecona athletes regarding
entrepreneurship is quite g icant effect on the athletes’
interest in entrepreneurship

Key words: entrepreneurshi

1. Pendahuluan

Istilah olahraga atal a istilah Latin Abad Pert

lam bahasa Prancis K

e," yang berarti "bersenang-
senang," dan kemudian e," yang berarti bersenang-

senang, atau sekadar m rahat. Oleh karena it bukan berasal dari Inggris,

meskipun sebagian be

or olahraga tersebut ainan (game) dan olahraga

tidaklah sinonim, dan pi lebih dari satu fungsi ah atau pengertian olahraga

di Indonesia sudah me fokus dan usulan lain telah
(KBBI) yang dilansir oleh

uh dan menjaga kesehatan,

sport”. Makna olahr,
diajukan untuk banyak enurut “Kamus Be
heatline Kompas.com
contohnya seperti sepak b
Di Indonesia terdapat bany populer dikalangan masyarakat
seperti Atletik, Renang, Sepak tunya Bola Voli. Bola voli adalah
olahraga yang dimainkan oleh ena n spiker, dan pemain boleh menyentuh
pun putri. (Yudhiana dan Sabroto, 2010).

Di Indonesia sudah banyak pembinaan olahraga bola voli salah satunya Bandung Tectona merupakan klub

bola maksimal tiga kali sentuhan per perta

bola voli yang berbasis di Kota Bandung yang berperan aktif dalam pembinaan atlet bola voli dari mulai usia
dini sampai profesional. Bandung tectona berpartisipasi dalam ajang proliga, partisipasi ini menunjukan bahwa
mereka aktif kontribusi dalam kanca bola voli di Indonesia, pada tahun 2018 bandung Tectona kembali aktif
eksistensinya dengan berpartisipasi dalam kejuaraan nasional dengan kelompok umur U-17, partispasi ini
menandai kebangkitan klub dalam pembinaan atlet muda. Menurut sumber Kompasid. Selain berfokus pada
kompetisi, Bandung Tectona memiliki komitmen dalam pembinaan usia dini melalui pendirian akedmi voli yang

di kenal dengan nama Silva’s Tectona akademi. terdapat 13 tim putra dan 17 tim putri yang tergabung dengan



ikatan volleyball bandung. Total tim yang bergabung menurut data ikatan volleyball bandung yaitu 18 tim,
diantara 18 tim tersebut Bandung Tectona memiliki regu putra dan memiliki regu putri. Daftar tim yang
tergabung merupakan tim yang akan berlaga dikompetisi kejuaran yang diselenggarakan setiap tahunnya di kota
Bandung. Tetapi data anggota yang terdapat di setiap tim tidak ditemukan berapa pasti seluruh anggota setiap
tim di setiap club.

Pencapaian paling tinngi untuk para atlet tidak hanya berkompetisi di liga antar kota para atlet voli yang
memiliki prestasi biasanya dapat bermain membela tanah air, pada kompetisi Asean atau Asia. Atlet yang
tergabung dalam timnas voli Indonesia merupakan atlet yang mempunyai prestasi bagus dan matang secara

materi di klub masing-masing. Setelah masa kejayaan para atlet banyak atlet voli profesional pensiun di usia 30

hingga 35 tahun, Nam n seperti Kondisi fisik, level
kompetitif, motivasi pr

Kondisi fisik sepe utama yang mendasari atlet
lebih memilih pensiun berikan kesempatan kepada
pemain yang lebih muda untuk regenerasi sehli ng pemain senior untuk pensiun lebih cepat. Bukan
hanya itu motivasi pribadi juga dapat menentukan atlet untuk pensiun lebih awal seperti fokus pada kelurga
seperti pelatih, komentator, atau bisnis pribadi. Transisi ke kehidupan setelah karier profesional di bola voli

adalah salah satu alasan utama mengapa banyak mantan pemain berminat untuk memulai berwirausaha setelah

pensiun. Atlet profesio terbatas dalam kariern dari kompetisi serta sponsor
biasanya berhenti setel ewirausahaan meru untuk menciptakan sumber

pendapatan yang stabil

i masa depan. Tidak enjadi pelatih, komentator,

atau langsung mengiku ensiun. Memulai bis logis untuk tetap produktif.

Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis pene

deskriptif merupakal
prilaku atau pendapal
individu, organisasi, d
kuantitatif bisa di artika
untuk peneliti di populasi s
data bersifat kuantitatif atau st

yono (2017) “penelitian

asi termasuk aktivitas yang

ajian dskriptif pendapt

0 (2017) “metode penelitian

afat positivisme,digunakan

akai instrumen penelitian, analisis

uji hipotesis yang sudah di tetapkan.”
Penelitian ini melibatkan dua varia , yang berfungsi untuk mengidentifikasi,
meramalkan, serta mengontrol tanda-tanda te . Dengan demikian, penelitian ini menyoroti keterkaitan
atau interaksi antara variabel yang dikaji, sekaligus tingkat hubungan timbal balik di antara keduanya.

b. Skala pengukuran
Menurut Sugiyono, (2018) “Skla Pengukuran yaitu perkenan yang dipakai sebahgai acuan untuk
menentukan Panjang dan pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, maka dari itu apabila digunakan
dalam pengukuran akan mendapatkan data kuantitatif.” Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur
menggunakan skala Likert. Skala Likert berfungsi untuk menilai sikap, persepsi, serta pandangan individu
atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2018).



Tabel 1.1 Skala Pengukuran

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asu
diperoleh dapat d
multikolinearitas,
1. Uji Normalita

Menurut Ima

astikan bahwa data yang
ncakup uji normalitas, uji

ji apakah di model regresi,
variabel pengganggu ataupun residual me stribusi normal. Pada penelitian ini dikerjakan uji
normalitas menggunakan Normal probability pl®t. Sedangkan Normal probability plot sendiri merupakan
perbandingan distribusi kumulatif dengan distribuusi normal.” Masih menurut Imam Ghozali (2018), “bila
titik melebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal hingga pola distribusi di katakana
normal.”

keterkaitan antara variabel
i yang baik tidak memiliki
itan maka tidak dapat di uji
niaritas dapat dilihat dapat

kan untuk menentu
zali 2018) “Sementa
antara variabel inde
menggunakan mo emahami ada atau
dilihat dari nilai t bleinflation Factor odelan regresi, keputusan
mengenai keberad ditentukan berdasa Inflation Factor (VIF) yang
harus berada di ba i bihi 10 dan tolerance berada
di bawah 0,1, maka di antara variabel bebas.

bebas atau indepe
kolerasi antara vari

3. Uji Heterokedasitas

Menurut (Ghozali 201 uk mengetahui apakah dalam sebuh
model regresi terjadi perbedaa an ke pengamatan lain. Jika varian dari
residual pengamatan kepenegmata Homoskedasitas dan jika berbeda disebut
Heterokedasitas.” Model yang bebas dari heteroskedastisitas dianggap sebagai model yang baik. Untuk
mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, dapat digunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai
absolut residual terhadap variabel bebas. Jika tidak terdapat heteroskedastisitas, maka nilai signifikansi >

0,05, sedangkan jika heteroskedastisitas terjadi, nilai signifikansinya < 0,05.

Uji Hipotesis
a. UjiT
Menurut (Sugiyono, 2010), Dijelaskan bahwa “Tujuan uji t untuk mengetahui pengaruh
secara parsial variabel Pengetahuan Kewirausahaan terhadap variabel Minat Berwirausaha.
Menentukan rumus hipotesis sebagai berikut:



b.

3. Hasil dan Pembahasal
Uji Normalita:

Uji F

HO: b = 0, pngertianya yaitu secara parsial pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh
terhadap minat berwirausaha.
Ha: b = 0, pngertianya yaitu secara parsial pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap
minat berwirausaha.”

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05.
Artinya kesimpulan yang diambil mempunyai probabilitas kebenaran sebesar 95%, atau
toleransi kesalahan sebesar 5%. Proses pengambilan keputusan dalam subtes juga dapat
dinyatakan sebagai:
“Cara menetukan o (tingkat signifikan), dalam peneliitian ini o = 5%
Jika p value > a (0.05), maka HO diterima atau Ha ditolak
Jika p value < a (0.05), maka Ha diterima atau HO ditolak”

ji signifikan n atau pengaruh bersamaan

irausaha. Berikut rumusan

ak adapengaruh secara Ber-
wirausha).
garuh antara pengetahuan

kewirausahaan

Kriteria pengambilan keputusan s
a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, tidak terdapat dampak antara pengetahuan kewirausahaan ter-
hadap minat berwirausaha, sehingga hipotesis tidak dapat dibuktikan kebenarannya.
Jikashilaisignifikansi kurang dari 0,05, maka diterima. Hal ini mengindi-
ra keseluruhan, terda tahuan kewirausahaan ter-
saha, sehingga hipot n kebenarannya.

b.

Tabel 1.2 Uji N
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6714.94715609

Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .068
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .184°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



tidak terdapat pola yang jelas serta titi

Berdasarkan tabel yang disajikan, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,184, yang
melebihi ambang batas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi variabel residual
bersifat normal, menandakan bahwa pola data membentuk garis lurus.

Uji Multikolenearitas
Tabel 1.3 Uji Multikolenearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constant) 10552.56 3057.449 3.451 .001
4
Pengetahuan 1.694 143 .768 11.859 .000 1.000 1.000

Kewirausahaan

Berdasrkan pada tabel diatas dapat di ahwa “model regresi tidak mendapatkan gangguan
multikolinearitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan data pada variabel memiliki nilai tolerance > 0,10
dan hasil perhitungan VIF < 10.” Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
diterapkan dalam penelitian ini tidak melanggar asumsi klasik.

Uji Heterokrd
Tabel 1.5 Uji Hete

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Regression Studentized Residual
L
°
L

Regression Standardized Predicted Value

Dari grafik pada gamba heterokedasitas pada model regresi serta

ebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y. sehingga dapat dikatakan uji heterokedasitas dapat dipenuhi.”

e. Uji Hipotesis

Ui T



- Tabell6UjiT

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10552.564 3057.449 3.451 .001
pengetahuan kewirausahaan 1.694 .143 .768 11.859 .000

a. Dependent Variable: minat berwirausaha

Berdasarkan aitu 11.859 > 1,985 Nilai
signifikasi 0, tabel diatas, maka dapat
disimpulkan b Signifikan Terhadap Minat
Berwirausaha.
- UjiF
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6406188147.79 1 6406188147.79 140.639 .000P
4 4
Residual 4463961015.59 98 45550622.608
6
Total 10870149163.3 99
90

a. Dependent Variable: minat berwirausaha

b. Predictors: (Constant), pengetahuan kewirausahaan

Berdasarkan ta
karena itu, dapat disi

terhadap Minat Berwirausa

,639 lebih besar dari 3,09. Oleh

memiliki dampak secara simultan



f. Koefisiensi Determinasi
Tabel 1.8 Koefisiensi Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .768° .589 .585 6749.120

a. Predictors: (Constant), pengetahuan kewirausahaan

Berdasarkan tabel
berwirausaha ditu
determinasi dapat

irausahaan terhadap minat
ghitung besarnya koefisien

Jukan variabel Pengetahuan Kewirausahaan memiliki
,5% % dan sisanya 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain

Hasil dari uraian diatas disimpulkan bahwa
pengaruh terhadap Minat Berwirausaha sebesar
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.”

4. Kesimpulan
Penelitian yang b

Kota Bandung" meng
signifikan terhadap mi
menjadi aspek penting
mereka sebagai atlet. T
pengusaha, tetapi juga
keberlanjutan karier da

1. Pengetahua

inat Wirausaha Atlet Voli
emberikan pengaruh yang
etahuan kewirausahaan ini
dapi kehidupan pasca-karir
ak hanya relevan untuk para
mbahan untuk memastikan

Pengetahuan Kewiral
pengetahuan tentan
i kalangan atlet voli
tu para atlet memper
kan bahwa pendidika
tlet, yang membutu
di masa mendatang.
ausahaan adalah bai

%

2.

3. Pengetahuan Ke at wirausaha atlet voly Bandung

Tectona
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